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K ebijaksanaan K oeksistensi Damai merupakan salah satu kebijakan luar negeri RRC yang penting pada
kurun waktu 1950 an. Kebijakan ini diawali dengan perjanjian Sino-India mengenai wilayah Tibet pada
1954 yang melahirkan lima prinsip Koeksistensi damai yang terkenal. Dua tahun setelah Dikeluarkannya
komunike bersama Cina-India mengenai Koeksistensi damai ini, pada Kongres XX PKUS 1956, Sekretaris
Jendral PKUS N.S. Khrushchev mengumumkan digunakannya koeksistensi damai sebagai garis umum
kebijakan luar negeri Soviet. Meskipun dengan pengumuman tersebut tampak bahwa Soviet menggunakan
kebijakan yang sama dengan Cina dalam politik luar negerinya, namun pada dasarnya kebijakan
koeksistensi damai yang diumumkannya itu sebenarnya memiliki perbedaan dengan apa yang diumumkan
Cina sebelumnya. Ini terbukti kemudian, ketika koeksistensi damai menjadi salah satu dimensi yang penting
dalam perselisihan terbuka Sino-Soviet yang terjadi kemudian Koeksistensi Damai yang diumumkan
terlebih dulu oleh Cina, |ebih menekankan fungsinya sebagai ‘taktik sementara, seperti yang telah
ditekankan Lenin. Cina menginginkan suatu masa damai untuk melaksanakan pembangunan dalam
negerinya. la pun mengharapkan bahwa selama masa itu pula, ia bisa menggalang suatu front persatuan
internasional dengan dunia ketiga untuk melawan imperialisme. Tujuan jangka pendek dari penggalangan
front persatuan ini adalah keluar dari posis defensif akibat politik pembendungan AS terhadapnya.
Sementara seperti Lenin Cina berharap dapat merebut waktu sehingga pada gilirannya ia dapat mencapai
kemenangan akhir ‘revolusi dunia. Lain halnya dengan Cina, Khrushchev terutama menggunakan kebijakan
tersebut untuk mengadakan peredaan ketegangan dengan AS. la mendefinisikan koeksistensi damai tidak
lain sebagal penolakan perang, karena di dunia sekarang, telah muncul faktor baru yang menentukan yaitu
senjata nuklir. Dengan demikian menurut Khrushchev hanya ada dua pilihan perang yang menghancurkan
kedua pihak, imperialis maupun sosialis, atau koeksistensi damai. Pendeknyaia memilih koeksistensi damai
karenaini memungkinkan sosialis untuk memenangkan kompetisi di antara dua kubu tersebut...
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